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• Perusahaan energi asal Arab Saudi menyuntikan dana sebesar Rp
10 miliar atau sekitar Rp162 triliun kepada Badan Pengelola
Investasi (BPI) Daya Anagata Nusantara (Danantara), untuk
pengembangan beberapa proyek energi bersih. Ini merupakan
salah satu hasil dari kunjungan Presiden Prabowo Subianto pada
1- 3 Juli yang lalu, menemui Putra Mahkota sekaligus Perdana
Menteri Arab Saudi Pangeran Mohammed bin Salman bin
Abdulaziz Al Saud (MBS). (CNBC Indonesia)

• Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto
mengatakan, penerapan tarif impor sebesar 32% untuk Indonesia
dari Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump ditunda. Pasca
diterbitkannya Surat Presiden Trump kepada Presiden Prabowo
Subianto pada 7 Juli 2025, yang menyampaikan besaran tarif
resiprokal untuk Indonesia dan masa pemberlakuan yang akan
mulai pada 1 Agustus 2025. (Idx Channel)

• MEDC - PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC)
mengalokasikan dana sebesar USD67,73 juta atau setara Rp1,08
triliun (kurs Rp16 ribu per USD) juta untuk mendanai aktivitas
eksplorasi pada sejumlah wilayah kerja selama kuartal II-2025.
Investasi ini dilakukan guna memperkuat cadangan migas melalui
eksplorasi lanjutan di beberapa area strategis. (Idx Channel)

• PTBA - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) membagikan dividen tunai
senilai Rp3,83 triliun atau Rp332,44 per lembar saham pada Jumat,
11 Juli 2025. Jumlah dividen itu, setara dengan 75% dari laba
bersih tahun buku 2024. Pembayaran dividen dilakukan kepada
pemegang saham tercatat dalam daftar pemegang saham
perseroan pada 24 Juni 2025. (Emitennews)

• BMRI - Bank Mandiri (BMRI), mengumumkan akan melaksanakan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada Senin,
4 Agustus 2025 mendatang. Secara rinci Bank Mandiri pada RUPS
tahun ini memberhentikan 8 komisaris dan mengangkat 4 komisaris
baru. Artinya dari semula 10 anggota komisaris kini menjadi 6
orang. Sementara itu dari 12 direksi, Bank Mandiri memberhentikan
6 anggota dan mengangkat 6 direktur baru. (CNBC Indonesia)
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Index Movement

Dow Jones 44,371.51          -0.63% 17.66%

Nasdaq 20,585.53          -0.22% 36.37%

S&P 500 6,259.75             -0.33% 30.87%

Nikkei 225 39,569.68          -0.19% 18.12%

Hang Seng 24,139.57          0.46% 41.63%

Basic Industry 1,520.43             0.70% 21.45%

Consumer Cyclical 729.732 -0.24% -12.60%

Energy 2,800.17             0.42% 4.12%

Finance 1,386.33             1.14% -0.45%

Healthcare 1,535.40             0.81% 5.42%

Industrial 940.881 0.93% -9.14%

Infrastructure 1,491.01 2.20% 0.82%

Consumer Non Cyclical 682.80 0.52% -6.40%

Property & Real Estate 741.77 0.27% -1.99%

Technology 6,512.39             -0.20% 62.90%

Transportation & Logistic 1,453.30             0.99% 11.73%

IHSG 7,047.44             0.60% -0.46%

LQ45 786.10 0.89% -4.91%

JII 505.61 0.70% 4.39%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 11 Juli 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kembali menutup 

perdagangan hari Jumat (11/7) di zona hijau. IHSG ditutup naik 0.60% 

atau 42,07 poin ke level 7,047.44. LQ45 naik 0.89% ke level 786.10. JII 

naik 0.70% ke level 505.61. 

Nilai transaksi mencapai Rp12,94 triliun yang melibatkan 24,69 miliar 

lembar saham dalam 1,46 juta kali transaksi.

Kenaikan IHSG itu ternyata sejalan dengan kenaikan cuaca indeks 

sektoral. Dari 11 indeks sektoral di Bursa Efek Indonesia, 9 sektor 

saham menguat pada hari Jumat (11/7). Sektor infrastruktur memimpin 

dengan kenaikan hingga 2.20%, diikuti sektor keuangan dan sektor 

transportasi yang masing-masing naik 1.14% dan 0.99%.

Sementara dua sektor lainnya melemah, yaitu sektor barang konsumen 

non-primer dan sektor teknologi yang masing-masing terkoreksi 0.24% 

dan 0.20%. 

Bursa kawasan Asia pada Jumat (11/7) bergerak variatif. Indeks Hang 

Seng naik 0.46% ke 24,139,57. Indeks Nikkei turun 0.19% ke 

39,569.68.

Wall Street melemah pada Jumat (11/7) setelah Presiden Amerika 

Serikat Donald Trump mengancam akan menjatuhkan tarif tinggi 

terhadap produk-produk yang diimpor dari Kanada. Indeks Dow Jones 

Industrial turun 279,13 poin atau sekitar 0.63% menjadi 44,371.51. 

Indeks S&P 500 melemah 20,71 poin atau sekitar 0.33% menjadi 

6,259.75. Indeks Nasdaq merosot 45,14 poin atau sekitar 0.22% 

menjadi 20,585.53.

Data penutupan perdagangan 11 Juli 2025

Data penutupan perdagangan 11 Juli 2025

Data penutupan perdagangan 11 Juli 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 46.9 47.4 -

ID Balance Trade $4.3B $0.16B $2.40B

ID Inflation Rate YoY 1.87% 1.60% 1.83%

Tuesday, July 15 2025 Actual Previous Consesus

ID Balance of Trade - $4.3B -

Wednesday, July 16 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 5.50% -

ID Loan Growth YoY - 8.43% -

Tuesday, July 22 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 4.90% -

Tuesday, July 29 2025 Actual Previous Consesus

ID Foreign Direct Investment YoY - 12.70% -

Thursday, July 31 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision - 4.50% -

Tuesday, July 01 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,218 16,100

Dollar Index 97.9 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.58 6.60

BI 7-Days RRR (%) 5.5 5.5

Inflasi YoY (%) 2.40 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4070 0.77% -16.27%

Gold 3355.59 0.95% 27.86%

Coal 112 0.90% -10.58%

Nickel 14998.5 -0.66% -0.94%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 11 Juli 2025

Data penutupan perdagangan 11 Juli 2025 Data penutupan perdagangan 11 Juli 2025
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